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Amarah Sang Massa.

Tentang Subalternitas, Nalar, dan, Kuasa

|
I -Heri Prasetyo-
|

pa yang dapat dideksti unuk membicarakan sang massa? Pananyaan tarssbut manjadi tiik awal

membahas tulisan ini. Tenu bukan perscalan mudah, meskipun sang massa sudeah

fireprosentasikan sebagsl yang tunggal dan bergorak molalui kokustannya, tetapl apakan ik Daram

- . G kah mendekatl sang massa’l Alau hanys persimgangan di tengah hetercgenitas yang enggan
didekat?

Metadui narasi sejarah, adanya massa melenyap dalam persoalan bagaimana kehadirannya
digenggam =it yang merepresentasikannya. Ya, karena merckalah yang menjadi ponyuara dan sang massa.
Lae mereka menempatkan dirinya sebagai yang dapat mengubah arah massa sebaga juru bicara yang
menantukan tuntutar. Merekalah yang meamiliki kemampuan untus mengak hin kebadsan sang Massa. Sang
massa dalam kormeks ini tidak lebinh dan kekuatan yang digenggam et dan menggerakan dinnya untuk
memper<uar sirukiur pijakan para o4t Lalu apgakah kehadiran sang massa dan elit dapal dkatakan s=hagas
vang berkesamaan adanya? Alaukah mereka mengad bagian yang terpisah, tetaps saling menghadircan dan
melawan? Dan siapa yang hendak ditiadakan dalam kehadhran mereka7?

ERt dalam xehadivannya menjadi dominan terhadap sang massa atau dapat dikatakan dengan
dominasi . Dininya mengontrol sang massa dan menempatkannya sebaga yang aapart digerakan,
dimanipulas! atau menjadi instrumen. Proses-proses mengenai terbentuknya edtisme yang selanjutnya
menjadi parsoaian

Berkerumun dalam Naturalitas Kehendak

Gustave Le Bon', dalam kesasaraban hidupnya yang tefah menyaksikan kebangkitan sang massa
dalam bentuk yang destruklif, menawsrkan sebuah konsepsi tentang Sang Massa. Dalam konsepsinya,
sang massa dibantuk dalam ledakan kesadaran ndividuaiitas yang secara masif, tak terkontrol dan handak
maniadakan represifitas. Dia menyebutnya sebagal The Crowd. Menjadi menarik ketika sang massa secara
logis hendak diterjemankan pada selkumpadan indivdualitas Kemunculan kekuatan massa juega dianggap
mampu mensintesakan kesadaran dan nalar sang massa. Df sasl Dersamaan, kehadwran sang massa
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berujung pada kelembaman untuk
menghadekan kesadamnnya, di titik ini
sang massa diletakkan pads anonimitas
dan ketidaksadaran messa.

Pagniacaan individgualitas dan

tunggal atau dalam keudtksadamn

massa. Persocalannya, bagamana
dgiformasikan? Le Bon

perubahan ini
melandaskan dwinya kepada tatanan
masyarakatl yang secara ontologis
bertranstormasi melalul evalusi
Pendekatan yang menghendakd adanysa
kemunculan sang massa merupakan
baglan dan konsekuens! naturalitas
alam. Pada ik ini kehadirennya menjadi
bagian yang akan tuncuk pada adanya
sebentuk ras yang mampu
mengarahksnnya Di sisi &in bentuk
mang mMmassa yang berkekuatan dan
berada pada ketertundukan,
menegaskan cara kerja alam yang
mampu menghadirkan absolutlisme
yang direpresentasikan elit. Kerangka
berpikir Le Bon menjadi bagian tradisi
filsafar Hegekan yvang mahhat kehadiran
manusia yang rasional dajlam benuk
ictamas dan direprasentasikan melalui
xemunculan negara.

Negara dibayangkan menjad
ruang Lagi kehadiran rasio subjektif
yang berjejaring dan mensintesa,
Subjek yang berkesadaran dalam ruang
kesadaran absolut ditarmpilkan dalam
rasionalitas yang menunggal dan
mampu menarik heterogenitas indvidu,
Ruang kesadaran absolut ini
dibayangkan bergerak secara natural
dan dialektis. Le Bon® melihat adanya
gerak yang memungkinkan dari
kesmampuan ras — yang secara spesifik

ditarmpilkan oleh kaum eilt. wituk saling
berhadapan dan menciptakan
pertarungan dJdalam menghadirkan
Ketunggalan dirinya dalam ruang
xesadaran absclut. Melalui pertarungan
dan ketidakstabilan dari gerak
naturalitas sejarah. dibentukiah
pfakutdisdankamwmo-owd

. The Crowd menidi ruang
untuk kehadiran bagi kesadaran
absolut, yang dalam kehadirannya
berhadapan dengen absolut Jdain
sehingga menegaskan arah
kehendaknya. Konsepsi ini penting
untuk melihat acanya kesadaran absolut
yang ditempatkan pada heterogenitas
Individusalitas, titik balik yang
berkonsekuensi pada proses sang
massa dibentuk daf@am hetercgenitas
yang menunggsal dan rentan
mersmbulkan kerstakan. Persoalannya
kemudian ketika indWvicduvalitas yang
mangatami ketidaksadaran yang terjadi
daiam ruang absolut, lalu bagalimana
gerak massa diarahkan?7 Massa
akhimya tergerakkan dengan factor
visualitas. Hal Ini menandai tatanan

rasionzal dari bahasa - yang
mengandaikan adanya ketertataan
representasi antara penanda dan
petanda, tidak lagi memadi acuan dari
arah gerak sang massa. Visualitas ini
merujuk pada penyatuan empinstik
amara vang diucapkan dengan apa
yang dilakukan. Arfnya gerak darl yang
visual menggerakkan massa untuk ada
cdan melakukan samu hal secara masif.
The Crowd menandal sang massa yang
terepresentasi secara agresif, natural,
dan lidak memnmpunyal kelidaksadaran.
Sebentuk sang massa yang bergarak
dalam visuglitas dan naturalitas,
rasisme, dan &ltisme.

Gerak Dialektika Sang Massa

Datam setting Paris
Commune, Marx mendahului membaca
sang massa melakn nalar dialeklika,

It
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membangun Narass tantang sang massa
dalam ketidaksadaran. KoOns2ps yang
dibentuk menjadi berbeda dalam
mensmpatkan yang tidak berkesadaan.
Dalam kontaks Mancan, ketidaksadaran
merujuk pada bagaimana tatanan
realitas menjadi bentuk cominasi elit,
mereka yang secara histons memiliki
dan menarmtukan arah mode produksi
Permiacdaan dan transformast membeniuk
sang massa sebagal percepatan gerax
produksi. "Man make their own hsfory.
St thay oo not make it just as they pisaser
but under circumstances directly
encourterad, givern and fransmited from
the pasr*’

Perscalan kekinian y&sng
dihadapi dan menjadi bagian yang
gibicarakan sebagal yang membentuk
kerangka mengada dan berperan dalam
tormasi penghadiran komodtss. Apa

vang menjadi dan meniada kstika
kKomoditas  hadir di hadapan subjek,
adalah yang tampak apa adanya bagi
suSjek. Kondisi yang membentuk
subjek sebagai yang memiliki
Ketarbatasan pada keruangan aan yang
menjadi bagian dari difrya mengada.
Meskipun katiadaan subjek merupakan
bagian dasn struktur mengadakan
dirinya datam formasi ‘interpslasy

‘dan mengzrahkan bergeraknya mode

produksi W!WMMW
dslam supremas] kepemilikan modal.
Perscalan 1entang bagalmana, dengan
cara seperti apa. berujung pada

sang massa hanya menjadi bagsan darl

subjektivitas yang obentuk dalam

wrungan tak berkesudahan dari
peamodalan. Poran sang

‘massa hanya sebagal subjek beradsz

bordanatif i bawah kuasa
dan sistern kepemilikan
uksi, atau Eanan efite

L PP QPeeeY™ P vrT-—

dalam mode produksi Kapitalistik.
massa diandaikan sebagal keragaman
yang seragam di hadapan mods
produksi. Persoalan tentang varian
ruang kebudayaan dan preferensi selera
pada komoditas, tidak lebih dan vansan
yang terbentuk dalam kKeserbahadiran
komoaoias dalamm mengangksu reang
terkacil kesadaran darl subjektivitas
sSang massa

Kondis: sang massa
sebagaimana ditengarai dalam
pertarungan modal oleh Marx, ik
bentuk historisnya dan berketerulangan
pacda apa yang dibicarakan ssbagai
konsen Revolusi Prancis, Revolusi
Bolsyevik, dil. Perscalannya tdsak
kemudian menjadi disederhanakan
amara sang massa. pamilik modal, dan
revolusi. Namon hal ind merujuk pada
proses pembentukan kejadian tersebut
oleh kahendak akan modal. Modal harus
dgihadapkan dengan kehendak untuk
meniadakan dan menjadikannya
sebagal bagian yang disintesaxan
dalam abscluditas, sehingga pelibatan
sang massa ditempatkan untuk
memperahankan strukiur kekuasaan
vang monoitik dalam nafas kapitalisme.

Persocoalan tentang
keragaman mervjuk pada bagaimansa
keragaman tersebut menjadi
Keternundukkan pada kehendak kapital,
bahkan kehadiran ot menjadi hal yang
dihadapkan pada strukiur kapital
Pertarungan yang barujung pada
perluasan mode produks: dan
penghisapan struktur masyamiat okl
meryadi konselovanss lanputan cs rassar
kapital. Melalul  gerak  hepaciiiknn
W ital ying Dormbasmmulans pachs sirpal
Moo e an pribacti herbieevis i et

.
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yang secara tragis dalam perangkap jaring
laba-laba. Tiap Mik simpulnya menandai
kKehadiran sin dan xesamuanys bDerujung
pada sosok mahluk yang menguasai
kKessluruhannya Laba-laba yang
meareproduksi kekuasaannya bagi
keruangan-karuangan yang menghadirkan
elit,

Sebuah Permulaan Singkat: Tentang
Subalternitas dalam Amarah Sang Masssa
Al men are intedeciuals, ane couic!
therafore say * Ing o ail mean haves in society
the function of infalfectsmiz™" merspakan
gambaran kelknian bahwsa yang dihadapi
sang massa. adaliah hasii bantukan  elit
FPandangan can pikirian sang massa
mearupakan bentukan eit. Poertanyaan yang
mumncul adalah bagaimana dibentuk, maialui
apsa dan sSapa menjadi pljakan selanjutnya,
khususnys pada bagaimana sang massa
yang berada pada kompleksitas ruang

kebucaayan gan jejanng kapitalisme.
Gerak yang diiringi dengan
penyebaran mode produksi untuk
mencapai bentuk wunivarsalitas, elan
mengalams keserbahadiran < hadapan
sang massa dan membemtuk kesadaran
akan dirinya dan dunia yang chidupinysa.
Kesadaran yang tersusun secars parsaal,
hanya dapat diartikulasikan pada bentuik
vang dspat dimengerti can pahams oleh
mereka. Perscalan ini merujuk pada
bagaimana dirinya membatasi
keterjanghkauvan pengetahucan baginya
Deangan dalinh inllah hidup dan Suniarwya,
mereka dapat membentuk dan membuat

.5 .rt: :4:‘7
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Orinya ada hngga saat ini secara kultural.
Peradaban mambayangka
manusEa manjadt subjek dengan formasi o
kerangka berfikir undversalistik. Namon di
lan, aca kamakter yang berkehandak padd
dirinya sendr dan menutup kemungiken
manganal bentuk can arah dumna lu
Kesedarhanasan darl universalistik kemuouding
menjad bagian dari ormasi kcoloniaitas
vang dikembangkarn mergacs bagian dad
gerak mode produkst, atau yvang dinamakos
politic tanam paksa. Dengan melakulo

kKomparas: menurut kategori yang sropad
mnom

eropa menurut intelcktualitas
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kekuatan bagi dirinya. Meskipun tampak
palik katika kondisi sang massa selaks
terdiamkan, teriebih <dengan adanya
penyusunan semosta admunistratif-becikrats
dan pembentukan bahasa yang memiadakan
lompatan bagi kekinian yang meaeroepresi
Ketika bahasa yang terbentuk menjadi
baglan dari bahasa elitis, pemaknaan
kehadirannya akan diikuti dengan

e ususnya pada perkembangan keserba-hadiran yang dibantuknya
) getahuan orang dewasa Asia yang akan beracdca pada posiss yang teraeduksi
inasikan hanya selasa Jdengan dalam keragaman kekuatan sang

Ercpa pada ussa 10312 m@mhun, massa dan sekaligus pada malterisitas menjadikannya sebagal instru ot kontrol
jadi penegas bagamana dominasi vang tarstandarisasi. Adanya sfek dan . : =
bagl pe ubung ety sekalgus
g dibentusx melals pengetabuan yang lampas dalam kehadiran kalkinian rnegr:iol nlgr;uo;‘ - g:d‘::‘lg:;tkav:j::‘sa l:;,'ai =
g dipergunakan untuk meleginimasi tetap mempunyai kekuatan dalam = D S ;
- onsekuvensi da = semacam nd
gisl dan posis| sang massa. menaghadirkan formassi pengetshuan 2 e R Soistiat e g

tak sin adalan mode beroperasinya struktur

= i - - g
Merepresi sekaligus bagi sang massa. moralitas yang menghubungkan subjek

an ruang bagh reprocduks Konseps!i akan adanya dengan jejaring kekua n. atau mmoralitas

tanpa memberkan kesempatan kontradiks| dan overdeterminasi, xuasa dstam menempatkan multiplisitas
egaiiterian. membuatl kehadsran s=sakan meledak dengan penekanan penafsiran toriaktas yang terstandarnt

G massa tak lebih dan efak dari pada ruang-rsang kebudaysan dalam Bahasa mengandaikan adanya

: a%s yvang monolitik dan beqnenjang lokalktas kKehadiran Persoalan yang pembentukan kekintan yang selalu

ruang kekuasaan lokaktas. Di dibayangkan tak akan berujung pada borkesudahan, yaknl pads kekinian yang

bersamaan sang massa berada di pe(nbectu'kan sosok Sang massa yang terbahasakan, sodangkan materialitas

ng vang tak lagi menampilkan performasi dalam multiplisitas, dalam

. :
as yang tak sspenuhnya Atinya kehendak mengada dan menjad) sebagal pembentuk realtas tak lagl ads
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dikarenakan perubaban yang terus
berformasi. Dahasa menciptakan realitas
dan pengetahuan yang menjadi berbeda
dengan yang terjadl, bahtasa menjadi
sebentuk realitas baku yang bergerak
dalam standansasi ‘'mode oralitas” sang

dilsdakkan dalam subaltarnitasnya.
Konsepsi ine menjadi pijakan dalam
membongkar dalinh ketidaksadaran
massa yang secara teoritik
menghadirkan mereka sebagal yang
didiamkan dan terkontrol. Sementara,
keretakan dan fledakan dalam jejak
gradasi kekuasaan yang berhadapan
dengan lokalitaz tampak dinegas

penguasa. Konsepsi ini kemudcian

. Di sisi Bin =ang massa

keberacaanya
beruyjung pada apakah sang massa menjadi subjek yang lerpecah dalam

menjadi pasif dalam gerak kskussaan?
Kornsep fentang pasif periu
dnunda uMuk mMensmpatkan posisi dan
gerak sang massa. Konsepsi pasH
seakan melgtakan bahwa dirinya hanya
menjadi bagian yang ada dan begitu
adanys saal kekuasaan membengkainys.
Tetapi apakah hanya sebatas Ru7 Tantu
dangan mudah kita bisa mengatakannya
“thidak”™. Ketika masih berpaku

diformasikan malalui

menjads berbeda adanya.
Kerangka matodologi
sejarsh

-

>~

pada
keseajarahan =8tis, tentu akan bangung

pada bagaimana materialitas yang
bBahasa dan
didempar padsa publik manjadi bagian dari
kekuasaan yang beroperas: sebaga
kebenaran dan pembenaran.” Apakah
ada Demuk lain dan matedalilas yang

bagi
lisan' memungkinkan wntuk
melinat kehadiran sang massa yang

keragaman subjektivitas yang hendak
merain pemihakan sang massa.
Konsepsi ini yang di awal bagian
dikategorikan sebagal iIintelektual,
kenadirannya dsalam ruang sosial,
meamparumit kebadiran kekuasaan yang
boroperas salaligus mambatasi sang
massa.

Dalam konteks ke-Indonesia-
an, perbincangan tentang imelekkiuaias
yvang berposisi sebagai yang elit caiam
merailh suara sang massa, marak ketika
siapapun besramai-ramal membentuk

formasi bahasa Dbagi penghadiran
reafitas. Namun, siapa mereka dan apa
yang dkendaki dari pembahasaan yang

dicahasakan? Dengan keaembali pada -'v -
subjektvitas massa yang Derada pada 3 . %\‘:
kesejarahannya sampai meanrguak ’ —_—
memori dan subordinasi yang . {.‘-;f
dihidupinya, kemungkinan ssjarah akan : -~ ‘?1(

EDISI XVII AGUSTUS 2014

ashadirkanmya? Kondis: yang semakn
menjebak dan mereduksi sang massa
pada Aaub-kutub yang terbedakan dan
seringkali narus tamp#vis 8 wis.

Ketka kekuatan sang massa
ditampitkan terjebak pada
pengeslompokan, perscalan yang
semakin mengemuka alah dengan
mambicarakannya sebaga: perayaan
kehendak lckaltas atas klaim ruang
hidup. Di sisi lain persozlan penjebakxan
bagl sang massa, seakan meniadakan
gerak universalitas yang total dajam
katidakmearataan kaekuatan. Satu letupan
keci! pada satu sisl tak akan
menghentikan gerak mode produks
YyaNg merapresi sang massa,

Bayangan akan destruks)
sang massa merupakan bagian darnl
represifitas bagi nuang hidup dan tradal
yang maenghidupd dan mereprodukss
subjektivitas sang massa. Kolaborasi
bags mempenahankan ruang hidup dan
ketenundukan pada pembentukan gerax
pas¥ sang massa menjadi bagian darnl
taknik mengada yang didaamnya
meanyimpan kekuatan ketika mengeruca
pada ketdakstabllan dan pengulangan
dalam reaiitas. Membunuh tak lan
adalah cara untuk menegaskan totaltas
represi dan sakaligus peneguban akan
ruang hidup sang massa. Ledakan dan
vang destruktif dari sang massa
merupakan bahasa dar yang lak
tarbahasakan bag mereka yang
dikonseptualkan sebacal subaltem,
Ketika yang et bertarung dalam ruang
bahasa, pecarungan dan darah sang
massa meniads kanvas dan jalannya
gerak universal kebenaran yang
mearesap dan membentuk ruang budays
bagi sang massa. Pengalaman pada


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ISSN 1411-9048

EDISI XVII AGUSTUS 2014

Jecakan aksi sang massa, menjad
Dagian dari pengalam yang menyusun
kesadaran ' Di sisi lan kesadaran inl
Banya bervjung pada kerusangan yang
okalisir tanpa meanciptakan ofesk
iadakan. kamana sang = secam
atit akan menggantikannya.
Mempelajari dan
snghadirkan sang massa tanpa
mealihat historisitas dan koetiadaan
hegemoni, berujung pada bagaimana
melihat potensialitas ssang massa '’
Subjektivitas yang cair dan berpendah
dalo gerak penakliukan melalui mode
Aasaan dan penyederhanaan realitas
menyublim dalam penghadiran
ang massa tefah mejadi tagian yang
pembentuk Tormasi sang massa. Di sisi
penempatan subjekilivitas sang
massa berujung pada bagamana sang
massa bermain-rmain dengan kekuasaan
langan membusat dinnya mangambang
gden seakan tentundukkan, dengan
i yimpan energi dessuktif dan berakar
s raciiss yang dchacapkan pada
ersalitas mode produksi kapnalismes.
Kattadaan «lite yang secam
jotal mampu ditempatkan sebagai yang
' guasal dan menyuarakan sang
massa, menjadh penting untuk mealihat
BDagaimana edakan sang massa sanng
dmulal dan persocalan-perscalan sehari-
s yang jemak dihadapl, tetapl ticsak
dapat diletakan seabagai bagiar yang
dapat borada pada ruang budaya dan
enjadi bagian dan tradisd yang dapat
iy borbarengan. Sang massa thdoix
p melihat adanya kababasasan yang
secars kultumal dilidups dapat dirgukkan
dalam meanghadirkan dan meaendiamkan
apa yang dialaminya, sementara sang
it sSbuk dengan mancasr 1ata bahasa

sang massa tanpa malihat kemungkinan

kehadirannya yang berkessjarahan dan
salalu berhadapan dengan kondisi

untuk membscarakan dan mengerakkan
arah sang massa. JTendens: untuk
meniadakan apa yang ada dan tidak

dapat Gsatukan, bengung pada amuk
massa sebagaimana terjadi pada
beberapa kasus di ndonesia.
Parsoalannya dimanskah
hegemor dar kaum elit? Ketika yang
alit tampil mangemukakan formasi
bshasanya. di saat bersamasan sang
massa telah meninggalkan ruang
pertarungan dan eah meneguhkan
sikap melalui aksi. dan wuntuk
mempertegas ruang budayanya Sang
massa yang dirvjukdkan pada konssp
subakern, adanys bukan hanya menjadi
berpindah dan berformasi tanpa henti,

tetapi dirinya merujukan pada
kehadirannys yang berkekinian dalam
kontradiksi antara dirt dan tradisi, antarsa
dinn yang universal dengan dil yang
berakar pada ruang budaya seban-hari,

Menempatkan destruksi

produksi, hanya akan melihal sang
massa dalam temporalitas yang
lokalistik. Apa yang disuarakan dalam
&aksi sebagai sikap dan posiss
paradigmatik. menjadi bagian yang
direduks! pada kepentingan standansasi
penysbaran pengetahuan dan

pembatasan aksi sang massa.
Mambicarakannya dari yang tidak
tardengar, meanyuarakan yang terserak
dan dibungkam., manghadirkan yang
tferbungkus dokitrin monocdimensional,
tanpa kembalk pada sang massa yang
dalam kesehariannya berhadapan
langsung dongan it dan dengan
tctalitas yang merepresi adaiah apa yang
hendak dan dapat dilalkukan dalam serja-
kerja kebudayaan yang bDerakar pada
subjeklivitas sang massa Konsep s yang
secara strategis menjadi berbeda
dangan cara yang tlerbiasa dan
direproduksi ofeh tradisi pengetahuan
yang menciptakan realllas secara
sederhana dan terukur dalam proposisi
teoritik positivis. Apa yang dihendaki
akah menghicdupkan sang massa dalam
kesaharian yang ponuh dengan toknik
dan kamufiase bagi penegasan ruang
budayanys. Dengan memihak pacda
segarah yvang dibentuk dalam kessharian
dan menuliskan kehidupan sehan-han
yang meledak daiam amuk Ssang massa,
memungkinkan melhat dunia menjacs
beaeda
adanya. berbeda dalam keragamaniya o
caan dalam keserampakan mengaca [)

~ karena memang barbeda
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